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TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK DALAM PENGELOLAAN
REPRODUKSI SAPI BALI (Bos sundaicus) BETINA
DI KECAMATAN TEBING TINGGI TIMUR
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

Aulia Syukri (11481104440)
Di bawah bimbingan Elviriadi dan Zumarni

INTISARI

Kemampuan reproduksi sapi merupakan faktor yang sangat menentukan
perkembangan jumlah ternak, karena itu pengetahuan peternak dalam pengelolaan
reproduksi sapi Bali betina sangat dibutuhkan. Tebing Tinggi Timur salah satu
kecamatan yeng memiliki populasi ternak terbanyak yang terletak di Kabupaten
Kepulauan Meranti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peternak dalam pengelolaan reproduksi sapi Bali betina. Metode
yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survei yang bersifat deskriptif.
Populasi berjumlah 131 peternak kemudian ditarik sampel melalui rumus slovin
sehingga didapatkan sampel sebanyak 57 peternak. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisoner, dokumentasi dan wawancara.
Tingkat pengetahuan peternak dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang,
rendah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan peternak
dalam pengelolaan reproduksi sapi bali betina di Kecamatan Tebing Tinggi Timur
Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki tingkat pengetahuan sebanyak 26,32%,
pada kategori sedang sebanyak 57,89% dan 15,79% peternak memiliki tingkat
pengetahuan rendah. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peternak dalam
pengelolaan reproduksi dikategorikan sedang.

Kata kunci : pengetahuan peternak, reproduksi, sapi bali betina, Tebing Tinggi
Timur
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KNOWLEDGE LEVEL OF FARMERS IN REPRODUCTIVE
MANAGEMENT OF FEMALE BALI CATTLE (Bos sondaicus)
IN THE SUB-DISTRICT OF TEBING TINGGI TIMUR,
MERANTI ISLANDS REGENCY

Aulia Syukri (11481104440)
Under the guidance of Elviriadi and Zumarni

ABSTRACT

The reproductive ability of cattle is a factor that greatly determines the
development of the number of livestock, therefore knowledge of breeders in the
management of female Bali cattle reproduction is needed. Tebing Tinggi Timur is
one of the sub-districts that has the largest livestock population, which was
located in the Meranti Islands Regency. This study aims to determine the level of
knowledge of breeders in the management of female bali cattle reproduction. The
method that has been used for this research was a descriptive survey method. The
population was 131 farmers and then the sample was drawn using the slovin
formula so that a sample of 57 farmers was obtained. Data collection techniques
that have been carried out in this study are questionnaires, documentation and
interviews. The knowledge level of farmers was divided into 3 categories, namely
high, medium, and low. The results of the research on the knowledge level of
farmers in reproduction in Tebing Tinggi Timur District, Meranti Islands Regency
has a knowledge level of 26.32%, in the medium category as much as 57.89% and
15.79% of farmers have a low level of knowledge. It can be concluded that the
knowledge of farmers in reproductive management is categorized as moderate.

Keywords: female cows, knowledge of breeders, reproduction, Tebing Tinggi
Timur
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Potensi peternakan menjadi sektor pendukung ketahanan pangan
berkelanjutan sebagai salah satu program utama revitalisasi pertanian. Peranan
sub sektor peternakan sebagai pemasok kebutuhan protein hewani seperti daging,
telur dan susu sangat besar. Sapi bali merupakan ternak asli Indonesia hasil
domestikasi dari banteng liar yang berhasil dijinakkan dan mempunyai potensi
besar untuk dikembangkan diseluruh penjuru Nusantara. Menurut Abidin dan
Soeprapto (2006) menyatakan bahwa sapi Bali memiliki beberapa keunggulan
seperti tingkat kesuburan yang tinggi, tipe pekerja yang baik, efisiensi dalam
pemberian pakan, dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan
yang ekstrim.

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah kabupaten yang terletak di Provinsi
Riau yang memiliki 9 kecamatan di dalamnya 3 kecamatan terletak di Pulau
Tebing Tinggi, 3 kecamatan di Pulau Rangsang dan 3 kecamatan terletak di Pulau
Padang. Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki luas daratan seluas 3.714,19
Km? dengan luas wilayah terluas berada di kecamatan Tebing Tinggi Timur dan
luas wilayah terkecil berada di Kecamatan Tebing Tinggi. Secara astronomis,
Kepulauan Meranti terletak antara 0° 42' 30" - 1° 28' 0" LU, dan 102° 12' 0" -
103° 10' 0" BT. Iklim di Kabupaten Kepulauan Meranti pada umumnya beriklim
tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 18,4 — 60,2 mm per tahun
dengan kondisi alam yang memadai dan luasnya lahan yang tersedia sangatlah
cocok untuk pengembangan usaha disektor peternakan (BPS Kep. Meranti, 2018).

Kemampuan reproduksi sapi merupakan faktor yang sangat menentukan
perkembangan jumlah ternak. Faktor-faktor reproduksi yang sampai saat ini masih
menjadi permasalahan dalam pengembangan populasi ternak sapi di Indonesia
adalah sebagai berikut: 1) umur beranak pertama tinggi, 2) jarak kelahiran
panjang, 3) kematian induk dan anak tinggi, 4) masih tingginya kasus pemotongan
sapi betina produktif. Budiyanto dkk. (2016) menyatakan nutrisi merupakan salah
satu faktor penting pada kejadian gangguan reproduksi sapi potong didaerah



tropis. Nutrisi dan cadangan energi tubuh dibutuhkan dalam proses metabolisme,
sintesis hormon reproduksi, pertumbuhan, laktasi dan aktivitas reproduksi.

Peranan peternakan terhadap perekonomian masyarakat di Kabupaten
Kepulauan Meranti juga cukup besar. Namun demikian kondisi peternakan di
Kabupaten Kepulauan Meranti dihadapkan pada masalah masih rendahnya
produktivitas dan tidak optimalnya distribusi nilai tambahnya. Suresti (2012)
menyatakan minimnya akses terhadap informasi dan sumber permodalan
menyebabkan masyarakat petani tidak dapat mengembangkan usahanya secara
layak ekonomi.

Rendahnya pengetahuan peternak juga menjadi faktor terhadap
perkembang biakan sapi antara lain belum menyadari pentingnya reproduksi sapi.
Sapi dipelihara oleh masyarakat di pedesaan yang kebanyakan menggunakan
sistem peternakan ekstensif. Ternak sapi di pedesaan sedikit sekali mendapatkan
pakan tambahan selain hijauan. Hal ini terjadi karena para peternak kurang
menyadari pentingnya pakan penguat berupa konsentrat (Rahman, 2015). Faktor
lain yang juga diduga menjadi penyebab rendahnya populasi sapi diantaranya
adalah peternak masih ada yang tidak melakukan pembibitan secara terprogram
maka sistem seleksi bibit sapi Bali yang tidak terkontrol berimbas pada lambatnya
pertumbuhan dan penurunan kualitas produksi. Kebanyakan pejantan unggul
dijual cepat oleh peternak karena memiliki harga jual yang tinggi atau karena
alasan desakan ekonomi (Nafiu dkk., 2020).

Pada peternakan rakyat di kecamatan Tebing Tinggi Timur mereka hanya
menjadikan sapi sebagai  usaha sampingan dan memelihara sapi dengan
dilepaskan di lahan mereka dan ternak mencari pakan yang sudah tersedia di lahan
tanpa ada tambahan pakan dari peternak tersebut. Kondisi ternak secara umum
masih dibawah standar yang baik, disebabkan karna kekurangan sumber pakan
protein sehingga perkembangan ternak sapi kurang baik.

Populasi ternak di Kecamatan Tebing Tinggi Timur sebanyak 1095 ekor
(BPS, 2020) dimana sebagian besar sapi tersebut merupakan bantuan dari
pemerintah dan tidak banyaknya dari peternak untuk menjadikan hal utama dalam

usaha. Penulis ingin mengetahui pemahaman peternak tentang teknis reproduksi



sebagai bahan evaluasi kinerja peternak dan sejauh mana peran pemerintah dalam

mengoptimalkan sumber daya manusia khususnya bagi peternak.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam hal ini sesuai dengan kondisi dilapangan
dimana keberhasilan suatu usaha peternakan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan kemampuan peternak dalam mengelola reproduksi. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan dan kemampuan peternak maka semakin tinggi pula keberhasilan
yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dilakukan penelitian tingkat
pengetahuan peternak dalam Pengelolaan reproduksi ternak sapi Bali betina di

Kecamatan Tebing Tinggi Timur kabupaten Kepulauan Meranti.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peternak
dalam pengelolaan reproduksi sapi Bali betina di Kecamatan Tebing Tinggi Timur

Kabupaten Kepulauan Meranti.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi sebagai salah satu upaya peningkatan manajemen
pengelolaan reprodsuksi Sapi Bali yang baik bagi peternak yang ada di
Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Menambah referensi bidang reproduksi ternak sapi dan sebagai salah satu
dasar bagi penentu kebijakan untuk pengembangan ternak sapi di Kecamatan
Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah dan Perkembangan Sapi

Ternak sapi termasuk dalam genus Bos, berkaki empat, tanduk berongga,
dan bersifat memamah biak. Sapi juga dalam kelompok Taurinae, termasuk di
dalamnya Bos Taurus (sapi- sapi yang tidak memiliki punuk) dan Bos indicus
(sapi-sapi yang berpunuk), (Susiloriniet et al.,2008). Penyebaran sentra
peternakan secara umum untuk sapi potong terdapat pada semua provinsi di
Indonesia, namun populasi sapi potong terpadat dan terbesar berada di Pulau Jawa
(terutama Jatim, Jateng dan Jabar), NTT dan NTB. Pengembangan sapi potong di
Provinsi Riau diawali pada pelita 11l Tahun 1980/1981 dengan adanya penyebaran
ternak sapi (Bali, Madura, dan PO) secara besar-besaran oleh proyek International
Fund Agriculture Develompment (IFAD) selama 10 tahun disebarkan bibit sapi
Bali sejumlah 65.000 ekor di Kabupaten Kampar, Inhu, dan Bengkalis yang mana
pada ssat itu Kepulauan Meranti masih bergabung dengan Bengkalis (Dinas
Peternakan Provinsi Riau, 2003).

Pembangunan sub sektor peternakan tidak hanya untuk meningkatkan
populasi dan produksi ternak dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat tetapi
juga untuk meningkatkan pendapatan peternak (Dinas Peternakan Provinsi Riau,
2018). Badan pusat statistik Riau (2018) populasi sapi tahun 2017 yaitu 238.190
ekor yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota Provinsi Riau. Dengan penyebaran
sapi potong terbanyak yaitu Kabupaten Rokan Hulu dengan populasi 44795 ekor
dan Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai penyebaran populasi paling
sedikit yaitu 3923.

2.2 Sapi Bali

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang diduga
sebagai hasil domestikasi (penjinakan) dari banteng liar. Sebagian ahli yakin
bahwa domestikasi tersebut berlangsung di Bali sehingga disebut sapi Bali
(Guntoro, 2008). Para ahli berpendapat bahwa sapi Bali merupakan keturunan

langsung dari banteng liar (bos sondaicus). Pendapat ini didasarkan atas kesamaan
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tipe dan tanda-tanda khas lainnya dan pengujian tipe darah oleh para ahli dari
Jepang (Namikawa, 1978). Susilawati (2017) menyatakan domestikasi atau
penjinakan banteng liar menjadi sapi Bali, sampai kini belum ada kesepakatan di
antara para ahli, sapi Bali merupakan domestikasi banteng liar terjadi di pulau
Jawa.

Sapi Bali memiliki banyak keunggulan yaitu cepat berkembang biak,
tingkat kesuburannya / fertilitasnya tinggi, mudah beradaptasi dengan
lingkungannya, dapat hidup di lahan kritis, mempunyai daya cerna yang baik
terhadap pakan dan presentase karkas yang tinggi. Kemampuan lain yang dapat
diandalkan untuk pengembangan populasi Sapi Bali adalah interval kelahiran
yang cukup baik (Srisuharyati, 2015)

Keunggulan sapi Bali yang paling menonjol yaitu, daya adaptasi terhadap
lingkungan yang sangat bagus, dapat memanfaatkan pakan dengan kualitas yang
rendah (Talib, 2002), selain itu menurut Andiwawan (2010) keunggulan sapi Bali
adalah subur (cepat berkembang biak/fertilitas tinggi), mudah beradaptasi dengan
lingkungannya, dapat hidup di lahan yang kritis, mempunyai daya cerna yang baik
terhadap pakan, persentase karkas yang tinggi, harga yang stabil dan bahkan
setiap tahunnya makin meningkat. Khusus Sapi Bali Nusa Peninda, selain bebas
empat macam penyakit, yaitu jembrana, penyakit mulut dan kuku, antraks, serta
MCF (Malignant Catarrahala Fever). Fertilitas Sapi Bali berkisar 83-86%, lebih
tinggi dari sapi Eropa yang 60%, krakteristik reproduktif antar lain : priode
kehamilan 280-294 hari, rata-rata persentase kebuntingan 86,56%, tingkat
kematian kelahiran sapi hanya 3,65%, persentase kelahiran 83,4%, interval
penyapihan antar 15,48-16,28 bulan. Kelemahan Sapi Bali adalah dapat terserang
penykit jembrana yang menyebar melalui media lalat, rentan terhadap Malignant
Catarrhal Faver (MCF), jika berdekatan dengan domba (Ngadiyono, 2012).

2.3 Reproduksi

Reproduksi merupakan suatu proses yang berlangsung diatas keperluan
dasar tubuhnya, artinya untuk kelangsungan proses tersebut dibutuhkan pakan dan
gizi diatas kebutuhan dasar untuk hidup pokok atau bertahan hidup. Maka
pemenuhan pakan dan gizi yang memadai harus benar-benar diperhatikan agar
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kegiatan reproduksi dapat berjalan normal. Organ reproduksi sapi betina terdiri
dari ovarium, oviduk, uterus, cervix, vagina dan vulva (Riyanto, 2015).

Reproduksi merupakan suatu bagian penting dalam usaha memajukan
peternakan. Dalam reproduksi dibutuhkan peran peternak untuk penentuan
efisiensi reproduksi karena berhubungan dengan keuntungan. . sri suharyati dan
madi hartono (2015) menyatakan dengan mengetahui nilai efisiensi reproduksi
dan faktor-faktor manajemen peternak yang memengaruhinya diharapkan mampu
untuk memecahkan permasalahan yang menyebabkan rendahnya efisiensi
reproduksi, dengan demikian akan membantu program percepatan peningkatan
populasi ternak khususnya ternak sapi. Hewan betina mampu menghasilkan anak
hanya apabila dikawinkan dengan seekor hewan jantan yang menghasilkan
spermatozoa yang selanjutnya dapat membuahi ovum dan memulai proses yang
berhubungan dengan konsepsi, implantasi, dan pertumbuhan janin (Feradis,
2010).

2.3.1 Pubertas

Aktivitas siklus reproduksi pada sapi dimulai pada usia 1 tahun dengan
rentang 4 bulan sampai 2 tahun. Munculnya pubertas pertama kali dipengaruhi
oleh genetik dan lingkungan eksternal. Secara umum pubertas dapat didefenisikan
sebagai umur atau waktu dimana organ reproduksi mulai dapat berfungsi dan
perkembangbiakan dapat terjadi (Rahman, 2015). Pada ternak betina pubertas
merupakan fase atau keadaan ternak tersebut menunjukkan gejala-gejala estrus
atau birahi pertama kali, tingkah laku kawin dan menghasilkan sel telur atau
ovulasi atas pengaruh hormon esterogen (Feradis, 2010).

Pubertas terjadi sebelum dewasa tubuh tercapai, sehingga bila sapi betina
langsung dikawinkan dan bunting pada saat pubertas harus disediakan makan
yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya sendiri dan anaknya.
Seekor hewan betina muda yang baru dewasa kelamin membutuhkan lebih banyak
pakan dan ia akan menderita lebih banyak stress jika dikawinkan pada umur
tersebut dibandingkan dengan hewan betina yang suda dewasa tubuh (Feradis,
2010).



Timbulnya pubertas diatur oleh kematangan hypothalamus dari
ketidakmampuannya menghasilkan gonadotropin atau dari kekurangpekaan
ovarium terhadap pengaruhnya. Mendekati pubertas LH meningkat diikuti oleh
peningkatan progesteron (Feradis, 2010). Kurangnya asupan nutrisi akan
mempengaruhi senyawa metabolisme dan hormon seperti insulin dan insulin-like
growth factor-1 yang mempengaruhi hipotalamus dan hipofisis terhadap respon
pada ovarium dan sensitifitas gonadotropin hormon pada hipofisis sehingga energi
tubuh akan menekan pelepasan gonadotropin releazing hormone (GnRH) dan
mempengaruhi frekuensi pulsatil luteinizing hormone (LH) yang diperlukan untuk
pertumbuhan folikel (budiyanto dkk., 2016).

2.3.2 Birahi Dan Siklus Birahi Sapi Betina

Berahi atau biasa disebut dengan estrus didefinisikan sebagai periode pada
siklus reproduksi dimana ternak betina memperlihatkan tanda-tanda mau
menerima pejantan untuk melakukan perkawinan. Siklus berahi atau estrus pada
dasarnya dibagi menjadi 4 fase atau periode yaitu proestrus, estrus, metestrus, dan
diestrus (Marawali, et al., 2001). Estrus (Standing Heat) adalah periode yang
ditandai dengan penerimaan pejantan oleh hewan betina untuk berkopulasi. Pada
umumnya memperlihatkan tanda-tanda gelisah, nafsu makan turun atau hilang
sama sekali, menghampiri pejantan dan tidak lari bila pejantan menungganginya
(Saoeni, 2007).

Timbulnya berahi pada hewan betina disebabkan oleh pelepasan hormon
gonadotropin dari kalenjar adenohypophysa ke dalam saluran darah, sehingga
siklus berahi tidak luput dari pengaruh faktor herediter dan lingkungan yang
bekerja melalui organ-organ tersebut lingkungan (nutrisi, iklim 10 dan musim)
serta pejantan atau biostimulation (Yusuf, 2016).

Menurut Rianto dan Purbowati (2009) waktu pertama kali pada sapi dara
harus benar- benar diperhatikan, memang pada umur 12-15 bulan sapi dara sudah
menunjukkan gejala berahi. Namun, pada umur tersebut sapi belum bisa
dikawinkan karena pertumbuhan tubuhnya belum mencapai titik optimum.

Sebaiknya, sapi dara dikawinkan pertama kali pada umur 18-24 bulan. Pada umur



tersebut, pertumbuhan tubuh sapi betina suda mencapai optimum untuk
mendukung perkembangan janin.

Untuk efektivitas perkawinan, induk sapi tidak bisa dikawinkan setiap
saat. Sapi induk baru bisa dikawinkan ketika mengalami estrus (berahi), siklus
akan terulang setiap 21 hari, pada saat estrus inilah, tingkat terjadinya pembuahan
saat sapi dikawinkan sangat tinggi. Apabila pada masa estrus seekor sapi gagal
dikawinkan, maka harus diulang pada 21 hari mendatang. Siklus berahi sapi yaitu
21 hari dengan selang antar 19-25 hari dan rataannya 20,8 hari. Terjadi berahi dan
ovulasi pada seekor sapi betina dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pakan,
manajemen, dan lingkungan (Feradis, 2010).

2.3.3 Kebuntingan

Menurut Feradis (2010) kelayakan dari seekor ternak betina dalam suatu
usaha peternakan dapat dilihat dari kemampuannya menghasilkan anak yang
hidup dan sehat. Kemampuan ini sangat tergantung pada keseimbangan dan
interaksi beberapa faktor selama periode kebuntingan, baik yang berasal dari
induk, maupun embrio itu sendiri. Sebagai tempat menetapnya embrio selama
periode kebuntingan, uterus memegang peranan penting dan paling menentukan
hidup dari embrio tersebut.

Menurut Rianto dan Purbowati (2009) setelah 21 hari (18-23 hari) dari
perkawinan alam atau Inseminasi Buatan (IB), perlu pengamatan berahi lagi pada
induk sapi. Bila tidak ada gejala berahi hingga dua siklus (42 hari) berikutnya,
kemungkinan induk berhasil bunting. Namun demikian untuk meyakinkan
bunting tidaknya, setelah 60 hari sejak dikawinkan dapat dilakukan pemeriksaan
kebuntingan dengan palpasi rectal. Beberapa gejala (tanda-tanda) yang dapat
diketahui adalah, berat badan meningkat, diikuti dengan bertambahnya besarnya
dinding perut yang dapat dilihat dengan jelas; pada sapi betina yang pertama kali
bunting terlihat adanya perubahan ambing; adanya gerakan perut dibagian sebelah
bawah, sisi kanan dan belakang; pada akhir masa kebuntingan, otot-otot sekitar
tulang panggul kelihatan mengendur; vulva sedikit membengkak dan lendir

banyak keluar.



Menurut Feradis (2010) keberhasilan kebuntingan tergantung pada
ketepatan waktu antara perkembangan mekanisme lutiolitik pada induk dan
antiluteolitik yang dihasilkan oleh konseptus.Apabila tidak terjadi keseimbangan
akan menyebabkan kematian embrio dan hal ini merupakan penyebab utama
kegagalan reproduksi pada sapi. Lama kebuntingan akan ditentukan oleh: 1)
Faktor maternal (umur induk), 2) Faktor fetal (litter size, jenis kelamin), 3) Faktor
genetik (spesies, breed dan genotip fetus), 4) Faktor lingkungan (nutrisi, suhu dan

musim).

2.3.4 Melahirkan

Menurut Feradis (2010) Kelahiran atau partus adalah serentetan proses-
proses fisiologik yang berhubungan dengan pengeluaran anak dan plasenta dari
organism induk pada akhir masa kebuntingan. Persiapan untuk partus meliputi
perubahan-perubahan yang terkoordinir dalam tubuh induk dan fetus dalam
kandungan, tingkat-tingkat perejanan dan mekanisme inisiasi kelahiran.

Adapun ciri-ciri sapi betina melahirkan antara lain : otot-otot dan ligamen
bagian belakang dan ujung ekor menjadi lunak dan tenang, ujung ekor (tailhead)
diangkat 24-28 jam sebelum melahirkan dan vulva mengembang, ternak gelisah,
kesana-kesini untuk mencari tempat untuk melahirkan, kondisi perut
membengkak dan besar, keluar lender melalui vulva bagian luar, (Toelihere,
1981).

2.3.,5 Penanganan Melahirkan

Apabila proses kebuntingan berhasil maka tidak banyak hal yang perlu
dilakukan, hanya cukup menjaga agar ternak cukup pakan dan pada saat umur
kebuntingan tujuh bulan dapat disuntikan ETEC K-99 agar anak yang lahir dapat
kebal dari serangan Escsherichia coli enterotoksigenik yang dapat menyebabkan
terjadinya diare dan kematian pada anak prasapih (Esfandiari et al., 2014).

Penanganan kelahiran yang baik akan menentukan keberhasilan ternak
sampai umur disapih yang kemudian dapat diandalkan untuk menjadi ternak
bakalan penghasil daging. Untuk itu, diperlukan manajemen perawatan ternak dari
lahir sampai menjadi ternak bakalan. Manajemen perawatan dari lahir sampai
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menjadi ternak bakalan ini perlu pengetahuan yang cukup, disini peran penyuluh
sangat diperlukan. Ketersediaan pakan pada saat ini sangat mendukung

performans ternak yang dihasilkan (Inounu, 2017).

2.3.6 Calving Interval

Merliana (2014) menyebutkan lamanya Calving Interval akan
menyebabkan kerugian seperti, penurunan produksi susu, penambahan biaya
pakan ternak, menghambat penggantian ternak, menyebabkan kerugian yang lebih
jauh, dan berpotensi pemusnahan ternak. Selang beranak (Calving Interval)
adalah jumlah hari atau bulan antara kelahiran dengan kelahiran berikutnya,
keuntungan maksimum dalam usaha sapi potong apabila angka Calving Interval
ini berkisar antara 12—-14 bulan (Dinas Peternakan Provinsi Riau, 2003).

Calving Interval merupakan sifat yang sangat penting bagi ternak sapi
Bali, hal ini disebakan beranak merupakan faktor penentu bagi produktivitas.
Beberapa faktor sangat menentukan panjang interval beranak, antara ain
postpartum anestrus, yakni saat dimana ovarium “acyclic”. Kejadian ini pada
mamalia umumnya terjadi pada waktu menyusui. Dasar-dasar indikronologi
mengenai postpartum anestrus ni belum sepenuhnya diketahui, meskipun kondisi
menyusui, laktasi, suhu yang tinggi dan nutrisi telah diketahui berpengaruh
terhadap postpartum anestrus ini (Feradis, 2010). Merliana (2014) menyatakan
faktor lain yang dapat mempengaruhi Calving Interval vyaitu nutrisi,
genetik/breed, paritas, kesehatan reproduksi, dan umur induk.

Disamping itu, pengulangan perkawinan juga salah satu penyebab
panjangnya interval beranak. Temperatur tinggi dapat menurunkan peforman
reproduksi, baik pada ternak jantan maupun ternak betina. Pada ternak jantan
pengaruh temperature dapat mengurangi fertiitas ternak ternak jantan, seperti
berkurang libido dan kualitas sperma yang kurang baik. Pengaruh stres karenaa
temperatur ini juga banyak berpengaruh pada ternak betina, terutama dari estrus
sampai implamantasi. Kekurangan nutrisi akan menyebabkan turunnya kondisi
badan dan mengakibatkan berkurangnya fertilitas (Subiyanto, 2010).

Salah satu upaya meningkatkan produktivitas ternak sapi adalah dngan
memperbaiki mutu genetik ternak melalui program seleksi di daerah sumber bibit
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dan persilangan di wilayah pengembangan. Di samping itu, teknologi yang dapat
dilakukan digunakan adalah memeperpendek jarak beranak (Calving Interval)
yang dapat dilakukan dengan perbaikan manajemen perkawinan, meningkatkan
kinerja induk, perbaikan pakan dan percegahan terjadinya serangan penyakait
(Disnak Riau, 2007).

2.4 Tingkat Pengetahuan Peternak dalam Pengelolaan Reproduksi Sapi Bali
Betina
2.4.1 Pengetahuan Peternak

Pengetahuan merupakan salah satu komponen utama yang membentuk
perilaku manusia. Pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran, gagasan, ide,
konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya
termasuk kehidupannya (Notoatdmojo, 2003).

Menurut Mardikanto (2009) pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang
diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang sesuatu yang nilainya lebih baik
dan bermafaat bagi dirinya. Pengertian tahu dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berbeda, memahami berbagai
ragam konsep, pikiran bahkan cara pemecahan terhadap masalah tertentu,
sehingga pengertian tahu tidak hanya sekedar mengemukakan atau mengucapkan
apa yang diketahui, tetapi seBaliknya dapat menggunakan pengetahuan dalam
prakter dan tindakannya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Ahmadi
(2001) yaitu:

1. Umur

Umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang
diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut
kemampuan penerimaan atau menginat suatu pengetahuan akan berkurang
(Rahman, 2015).

Umur mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pada jenis
pekerjaan yang mengandalkan tenaga fisik. Umur yang masih muda serta tingkat
pendidikan memengaruhi sikap dan pandangan peternak tentang usaha tani
ternaknya. Belajar dari pengalaman dan pengetahuan menyebabkan kemampuan
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peternak untuk mengambil keputusan semakin baik dan cermat (Hastuti, 2008).
Umur muda akan lebih bersikap terbuka dan berani untuk mencoba menerapkan
suatu teknologi guna meningkatkan produktivitas usaha ternaknya. Chamdi
(2003) mengemukakan bahwa semakin muda usia peternak (usia produktif 20-45
tahun) umumnya rasa ingin tahu terhadap sesuatu dan minat untuk mengadopsi
teknologisemakin tinggi. Hastuti (2008) menambahkan pada umur lebih tua
cenderung tertutup untuk menerima hal yang baru seperti penggunaan teknologi.
2. Pengalaman

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu cara
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi
pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan
dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi pada masa lalu (Rahman, 2015).

3. Jenis Kelamin

Faktor eksternal yang mempengaruhi pengetahuan seseorang menurut
Lukman(2008) salah satunya yaitu pendidikan. Pendidikan adalah suatu kegiatan
atau proses untuk mengembangkan kemampuan tertentu sehingga sasaran
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan
mudah tidaknya seseorang menyerap pengetahuan yang mereka peroleh, pada
umumnya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula
pengetahuannya.

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki oleh suatu
individu sebagai modal utama dalam menjalankan pekerjaan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan peternak maka akan semakin meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang pada akhirnya akan semakin tinggi pula produktivitas kerja
yang dilakukannya (Mukson dkk., 2009).

Peternak merupakan sumber daya utama yang berpengaruh terhadap
produktivitas ternak yang dipelihara. Peternak yang telah berpengalaman dapat
memberikan dampak positif pada pengalamannya dalam mengelola usaha ternak
sapi tetapi sekaligus juga dapat menghambat adopsi sebuah teknologi baru.
Peternak yang mempunyai pengalaman merasa sudah berada pada zona nyaman
beternak sehingga sulit menerima pengetahuan baru (Mardikanto, 2009).
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2.4.2 Manajemen Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan sapi dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sistem
pemeliharaan ekstensif, semi intensif dan intensif. Sistem ekstensif yaitu semua
aktivitasnya dilakukan di padang pengembalaan yang sama. Sistem semi intensif
adalah memelihara sapi untuk digemukkan dengan cara digembalakan dan pakan
disediakan oleh peternak, atau gabungan dari sistem ekstensif dan intensif.
Sementara sistem intensif adalah sapi-sapi dikandangkan dan seluruh pakan
disediakan oleh peternak (Susilorini, 2008).

Sistem pemeliharaan sapi mempunyai hubungan dengan peranan dan
kedudukan ternak tersebut didalam masyarakat. Di daerah yang kurang padat
penduduknya dan masih banyak tersedia tanah kosong, pemeliharaan sapi
dilakukan secara ekstensif (tradisional) (Rahman, 2015). Darmawi (2011)
menyatakan pemeliharaan ternak sapi dipedesaan umumnya masih merupakan
peternakan rakyat dengan skala kecil. Untuk pemeliharaan ternak sapi walaupun
dengan skala kecil, peternak selalu mengalami kesulitan dalam mendapatkan atau

memperoleh modal usaha peternakan.

2.4.3 Manajemen Pakan

Faktor-faktor reproduksi akan berkembang dengan baik tergantung pada
pakan yang dikosumsi ternak. Pada umumnya, peternak jarang menyediakan
secara Kkhusus pakan sapi, sehingga sapi hanya digembalakan dipadang
pengembalaan (Murti, 2002). Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh
ternak, baik berupa bahan organik maupun anorganik, yang sebagian atau
seluruhnya dapat dicerna dan tidak mengganggu kesehatan ternak (Sandi
dkk., 2018).

Haryanti (2009) menyatakan pakan yang diberikan kepada sapi potong
harus memiliki syarat sebagai pakan yang baik. Pakan yang baik yaitu pakan
yang mengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya,
seperti  energi, protein, lemak, mineral, dan vitamin, yangsemuanya
dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang sehingga bisa

menghasilkan produk daging yang berkualitas dan berkuantitas tinggi.
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Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri
dari hijauan dan konsentrat. Hijauan merupakan pakan yang berasal dari
tumbuhan yang diberikan pada sapi potong dalam bentuk segar, sedangkan
konsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan
limbah hasil proses industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai
nutrisi yang rendahagar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh
dan berkembang secara sehat (Akoso, 2009). Ternak yang mendapatkan pakan
yang kandungan nutrisinya baik maka proses pembentukan hormon-hormon
reproduksi juga menjadi baik. Jenis hijauan seperti legum dan kacang-kacangan
mengandung kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan rumput lapang
(Suharyati, 2016).

2.4.4 Manajemen Reproduksi

Menurut Sumadiasa dkk. (2019) Apabila pada fase reproduktif ini tidak
dimanfaatkan dengan baik, maka akan terjadi in-efisiensi. Keadaan ini juga terkait
paradigma dimana memelihara ternak hanya sebagai pekerjaan sampingan atau
tabungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan efisiensi dengan menerapkan
manajemen reproduksi yang baik dan tepat di antaranya dengan mengatur
penyapihan anak, induksi birahi dan perkawinan pasca lahir untuk memperpendek
interval kelahiran (jarak beranak).

Purwantara (2012) melaporkan bahwa sapi Bali memiliki keunggulan
dibandingkan dengan sapi lainnya antara lain mempunyai angka pertumbuhan
yang cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi
yang baik. Sapi Bali merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada

peternakan kecil karena fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021 di Kecamatan Tebing
Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti yang terdiri dari 7 Desa dengan
secara acak.

3.2 Materi dan Metode Penelitian
3.2.1 Materi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data dan informasi

yang lengkap dan akurat, jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari kuisoner dengan responden
(peternak) dan data lain yang diperoleh dari hasil wawancara dengan petugas
Pembina dan Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) di wilayah Kecamatan Tebing
Tinggi Timur.

b. Data Sekunder yaitu data pendukung yang didapatkan dari perpustakaan
berupa bahan referensi, bahan bacaan dan literatur-literatur lainnya dan dari
instansi-instansi terkait seperti kantor desa, atau kantor camat berupa data

geografis lokasi penelitian.

3.2.2. Metode penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survei yang
bersifat deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui kuisoner yang disebar
kepada 57 orang peternak di Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten
Kepulauan Meranti. Parameter atau variabel yang diukur dalam penelitian ini
adalah pengetahuan peternak dalam pengelolaan reproduksi sapi Bali betina
dengan indikator sebagai berikut:
1. Pubertas

Pada ternak betina pubertas merupakan fase atau keadaan ternak tersebut
menunjukkan gejala-gejala estrus atau birahi pertama kali, tingkah laku kawin dan
menghasilkan sel telur atau ovulasi atas pengaruh hormon estrogen (Feradis,
2010).
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2. Berahi dan siklus berahi

Periode pada siklus reproduksi dimana ternak betina memperlihatkan
tanda-tanda mau menerima pejantan untuk melakukan perkawinan. Siklus berahi
atau estrus pada dasarnya dibagi menjadi 4 fase atau periode yaitu proestrus,
estrus, metestrus, dan diestrus (Marawali, et al., 2001).
3. Kebuntingan

Merupakan proses yang dimulai sejak bersatunya sel kelamin jantan
(spermatozoa) dengan sel kelamin betina (ovum) menjadi sel baru yang dikenal
dengan istilah zigot (Rahman, 2015).
4. Kelahiran

Kelahiran atau partus adalah serentetan proses- proses fisiologik yang
berhubungan dengan pengeluaran anak dan plasenta dari organisme induk pada
akhir masa kebuntingan (Feradis, 2010).
5. Calving Interval

Calving Interval adalah periode antara melahirkan sampai melahirkan
berikutnya. Lamanya Calving Interval akan menyebabkan kerugian seperti,
penurunan produksi susu, penambahan biaya pakan ternak, menghambat
penggantian ternak, menyebabkan kerugian yang lebih jauh, dan berpotensi
pemusnahan ternak (Shah, 2007).

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak yang memelihara ternak sapi
yang berdomisili di 7 (sepuluh) desa di wilayah Kecamatan Tebing Tinggi Timur
Kabupaten Kepulauan Meranti yaitu sebanyak 131 peternak. Populasi yang
berjumlah 131 peternak kemudian ditarik sampel melalui rumus Slovin (Umar,
2004), sebagai berikut:

_ N
T 14w

n

Keterangan:
n : Ukuran sampel penelitian
N : Jumlah populasi

e’ : Presisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 10%)
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Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel yang diperoleh

yaitu:

N
1+1 2

n=
131
1+131.(10%)°

131
1+131.(0.1)2

131
1+131.(0,01)

_ 131
1+1,21

_ 131

2,31

= 56,7
=57
Jumlah sampel yang diambil dari rumus slovin yaitu 57 peternak.

Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling.

Teknik tersebut digunakan oleh peneliti karena populasi bersifat homogen.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang harus digunakan
dalam mengadakan suatu penelitian, agar mendapatkan data sesuai dengan
apa yang diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kuisoner, dokumentasi dan wawancara.

Kuisioner digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang
pertanyaan Yyang berhubungan dengan pengetahuan peternak dalam
pengelolaan reproduksi sapi Bali.

Dokumentasi  berupa buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, dan
sebagainya yang berfungsi sebagai sumber data sekunder untuk mendukung
jalannya penelitian ini. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi
dari orang yang diwawancarai, metode ini digunakan untuk melengkapi hal-

hal yang tidak dapat diungkap melalui kuesioner dan dokumentasi.
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3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi :

1. Menyiapkan kuisioner berupa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
peternak di Kecamatan Tebing Tinggi Timur;

2. Mewawancarai peternak sebagai responden secara langsung tentang
pengetahuan reproduksi ternak;

3. Pengumpulan data hasil dari survei ada dua sumber data yang diperoleh yakni
data primer dan data sekunder;

4. Melakukan analisis data dengan deskriptif dengan melihat persentase;

5. Pengolahan data analisis.

Untuk lebih jelas, prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

Menyiapkan Kuisoner ]

.

Survey dan
Mewawancarai Peternak
N
4 N\
Pengumpulan data

Prosedur Penelitian L )
4 N\

Analisis data
. /
X

Pengolahan data

- J
Gambar 1. Prosedur penelitian

3.6 Analisis Data

Untuk mengukur variabel penelitian, dilakukan pengukuran dengan skala
likert. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan dikur
dijabarkan menjadi indikator- indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur
inidapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Skala likert dengan
pengukurannya diberi bobot skor untuk pernyataan positif dengan respon sangat

sesuai diberikan skor 5, respon sesuai diberi skor 4, respon kurang sesuai diberi
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skor 3, respon tidak sesuai diberi skor 2 dan respon sangat tidak sesuai diberi skor
1.
Tabel. 3.1 Skor tertinggi dan terendah tingkat pengetahuan peternak

No Tingkat pengetahuan Skor tertinggi  Skor terendah
1 Pubertas 25 14
2 Berahi 20 9
3 Kebuntigan 25 12
4 Melahirkan 20 10
5 Calving Interval 20 12
Jumlah 110 57

Tingkat pengetahuan peternak akan dideskripsikan melalui kategori yang
diklarifikasikan dengan kriteria tinggi, sedang dan rendah. Kategori dilakukan
untuk menempatkan peternak dalam kelompok-kelompok terpisah secara
berjenjang berdasarkan atribut yang diukur. Untuk menghitung rentang data atau

interval, rumus yang digunakan sebagai berikut:

NT-NE

Rumus: | =

Keterangan : I = Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kriteria

Setelah data dan informasi diperoleh dari responden, selanjutnya
direkapitulasi berdasarkan jenis-jenisnya dan disusun berdasarkan kelompoknya
masing-masing. Data yang didapatkan diolah secara statistik dengan perhitungan

rata-rata dan persentase (Sudjana, 1996).

P =L x100%

Keterangan:

P : Persentase
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan peternak dalam
pengelolaan reproduksi sapi bali betina di Kecamatan Tebing Tinggi Timur
Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebanyak
26,32%, kategori sedang sebanyak 57,89% dan 15,79% peternak memiliki tingkat
pengetahuan kategori rendah.
5.2 Saran

Disarankan kepada peternak sapi bali betina untuk melakukan pengelolaan
reproduksi yang meliputi pengelolaan pubertas dengan memberikan pakan yang
seimbang, pengelolaan berahi dengan melakukan perkawinan jika tanda-tanda
sudah terlihat, kebuntingan dengan memberikan pakan yang berprotein tinggi,
pengelolaan kelahiran dengan menyiapkan kandang pada saat sapi beranak dan
pengelolaan Calving Interval (mengawinkan tepat waktu).

kepada pemerintah perlu adanya pendataan dalam meningkatkan sumber
daya manusia dalam bidang peternakan agar lebih unggul dan kepada penyuluh
lapangan perlu dilakukan penyuluhan-penyuluhan di lapangan oleh PPL dan
Petugas Pembina untuk meningkatkan pola pemeliharaan ternak sapi dan

meningkatkan produksi dan produktifitas sapi.
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Lampiran 1. Kuisioner

A

NoabkowhE

8.
9.
10.
11.

B.

KUISIONER PENELITIAN

TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK DALAM PENGELOLAAN
REPRODUKSI SAPI BALI BETINA DI KECAMATAN TEBING TINGGI
TIMUR KABUPATEN KEPULAUAN MERANT]I

Aulia Syukri (11481104440)
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin [

Umur 1 Tahun

Alamat rumah [

Pendidikan terakhir

Status : Kawin/belum kawin*
Jumlah anggota keluarga : orang

Tenaga kerja

Pekerjaan utama

Lama beternak Sapi : Tahun
Status lahan : Milik sendiri/sewa/pinjam™*
Alamat lahan :

Petunjuk Cara Pengisian

1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan

2. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk,
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah
benar, jika Anda menjawab sesuai keadaan Anda.

3. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak bagi
siapapun.

4. Peneliti akan menjaga kerahasiaan Anda.
Berilah tanda check list (V) pada salah satu dari empat pilihan jawaban
yang tersedia.
Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut :
SS : Apabila anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut.
S : Apabila anda Sesuai dengan pernyataan tersebut.
KS  : Apabila anda Kurang Sesuai dengan pernyataan tersebut.
TS : Apabila anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.
STS : Apabila anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.
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5. Contoh

Contoh soal:
No Pernyataan ss| s | ks!|Ts!sTs
1 | Umur pubertas pada sapi berkisar antar 11-12 |
bulan

(V) pada pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS).

6. Atas partisipasi dan kesediaan Anda peneliti ucapkan terima kasih.

Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan, maka berilah tanda check list

NO

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Pubertas merupakan fase dimana organ
reproduksi mulai berfungsi dan
perkembangbiakan dapat terjadi dan ternak
menunjukkan gejala-gejala estrus

Ciri- ciri sapi mengalami pubertas yaitu
perubahan  bentuk badan, terjadinya
berahi(estrus) dan ovulasi

Sapi mengalami pubertas pada usia antar
11-12 bulan

Jika mengetahui ada ternak sapi betina
mengalami pubertas, maka peternak harus
memberi banyak pakan dan vitamin

Jika mengetahui ada ternak sapi betina
mengalami pubertas, maka peternak tidak
perlu memberikan apa-apa kepada sapi

Berahi merupakan periode pada siklus
reproduksi dimana ternak betina
memperlihatkan tanda-tanda mau menerima
pejantan untuk melakukan perkawinan

Tanda- tanda berahi pada sapi betina yaitu
keluar lendir berwarna bening dari alat
kelamin, bibir kelamin membengkak
berwarna kemerahan dan selalu menaiki
sapi lain, jika dinaiki sapi lain akan diam
saja

Lamanya berahi pada sapi yaitu 18 jam

Ketika sapi betina mengalami berahi
peternak segara mengawinkanya dengan
pejantan, membawa sapi pejantan kebetina
berahi

10

Kebuntingan adalah proses bersatunya sel
kelamin jantan dengan sel kelamin betina
menjadi sel baru

11

Ciri-ciri sapi betina mengalami kebuntingan
yaitu berat badan meningkat
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12

Jumlah perkawinan sampai dengan bunting
sebanyak 1-2 kali kawin

13

Lama bunting pada ternak sapi berkisar
antara 270 sampai 290 hari

14

Ketika sapi mengalami kebuntingan
peternak harus memberikan pakan yang
cukup, dipisahkan dari kelompok sapi yang
tidak bunting dan pejantan dan menjaga
kebersihan kandang

15

Kelahiran merupakan proses yang
berhubungan dengan pengeluaran anak dan
plasenta dari induk pada akhir masa
kebuntingan

16

Ciri-ciri sapi mau melahirkan yaitu sapi
gelisah, mondar-mandir, keluar cairan
plasenta dan ambing membesar

17

Sejak  melihat  ciri-ciri  melahirkan
dibutuhkan 1-2 jam sampai sapi keluar anak

18

Ketika melahirkan peternak menyediakan
kandang khusus bersalin, memberi alas
kandang dengan jerami/rumput dan
memanggil petugas peternakan jika sapi
kesulitan melahirkan (distokia)

19

Calving Interval adalah periode antara
melahirkan sampai melahirkan berikutnya

20

Selang waktu kelahiran sapi hingga
kelahiran berikutnya yaitu 12- 14 bulan

21

Cara menentukan calving interval yaitu
dengan mencatat jarak beranak kewaktu
beranak berikutnya

22

Waktu mengawinkan pasca melahirkan
antara 1-2 tahun

40




Lampiran 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumian %
(Orang)
Umur(tahun)
1 20-40 15 26,3
41-60 41 71,9
60> 1 1,7
Jumlah 57 100
Pendidikan
SD 11 19,2
2 SMP 25 43,8
SMA 18 31,5
S1 3 5,2
Jumlah 57 100
Lama Pengalaman
Beternak
3 1-5 tahun 15 26,3
6-10 tahun 40 70,1
11-15 tahun 2 35
Jumlah 57 100
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Lampiran 3. Rekapitulasi Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak dalam
pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan Tebing
Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti

1 2 =) 4 5]

NO Indilkator Pubtirtas l Jumiah
1 4 4 4 4 2 18
2 4 4 4 4 4 20
3 5 5 4 4 5 23
4 3 4 3 5 4 19
5 4 4 a4 4 3 19
6 5 5 5 5 1 21
7 4 3 3 4 5 19
8 4 4 4 4 2 18
9o 3 3 3 5 5 19
10 4 4 4 4 4 20
11 3 3 3 3 3 15
12 5 5 5 5 5 25
13 4 4 a4 a4 3 19
14 4 4 4 4 4 20
15 3 3 3 3 3 15
16 4 4 4 4 3 19
17 4 4 S 4 3 18
18 3 3 3 3 3 15
19 4 4 4 4 4 20

20 4 4 q 5 4 21

21 4 4 4 4 2 18

22 5 5 5 5 5 25

23 4 4 4 4 5 21

24 4 4 4 5 5 22

25 3 ] S| 3 3 15

26 4 4 a4 5 4 21

27 5 5 5 5 5 25

28 4 4 4 4 4 20

29 2 2 <] 3 4 14

30 S 3 3 3 3 15

31 4 4 4 4 4 20

32 2 2 2 2 2 10

33 5 5 5 q 5 24

34 3 4 S| 4 4 18

35 4 4 3 3 4 18

36 4 4 4 4 5 21

37 5 5 5 5 5 25

38 4 4 4 4 4 20

39 4 4 a4 5 5 22

40 4 4 4 4 3 19

41 5 5 5 5 3 23

42 3 3 3 S 5 17

43 4 4 4 4 3 19

449 4 4 4 4 3 19

45 4 4 4 4 4 20

46 5 5 5 5 53 25

a47 4 4 4 a4 2 18

48 2 3 3 3 3 14

49 5 5 5 5 5 25

50 4 5 4 4 4 21

51 4 3 3 3 3 16

52 5 4 3 3 3 18

53 4 4 4 4 3 19

54 4 4 4 4 3 19

55 3 <] 3 3 3 15

56 4 4 4 a4 2 18

57 5 5 5 5 5 25

Total 224 225 219 229 210 1107
Rata-rata 3,92 3,94 3,84 4,01 3,68 19,42
Maka diperoleh kategori sebagai berikut:
TR _25-14 _11_,55 a. Tinggi =21,6-253
¥ >3 b.Sedang =17,8-215
c.Rendah =14-177
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Lampiran 4. Rekapitulasi Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak dalam
pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan Tebing

Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti

S 7 8 o
No I INnd ikatolr Berahi I Jumiah

1 5 A A 3 16
p=3 5 5 A A 18
3 4 4 4 4 16
4 4 4 4 3 15
5 4 4 = 4 16
(S 5 5 a 4 18
7 = = = b= 16
8 = = = = 16
oS = = = = 16
10 =3 4 4 4 16
11 =3 4 4 4 16
12 5 5 5 5 20
13 =3 4 4 4 16
14 4 4 4 4 16
15 3 3 3 4 13
16 4 4 g 4 16
17 4 4 4 4 16

18 2 2 2 3 o
19 4 4 4 4 16
20 A A A A 16
271 4 4 = b= 16
22 5 5 = = 18
23 5 4 5 5 19
24 = 5 4 3 17
25 3 3 3 3 12
26 5 5 5 5 20
27 5 5 5 3 18
28 4 4 4 4 16
29 3 4 4 4 15
30 3 3 4 4 14
31 4 4 4 p= 14
32 2 2 4 3 11
33 5 5 4 5 19
34 4 = = 3 15
35 a a 4 3 15
36 a4 a =3 3 15
37 = L 5 5 19
38 a4 3 3 3 13
39 a4 4 4 4 16
40 3 4 3 4 14
A1 5 5 5 5 20
a2 3 3 3 3 12
a3 4 4 4 4 16
44 4 5 4 5 18
a45 4 4 g 4 16
46 5 5 =) 5 20
A7 4 5 4 4 17
48 3 2 = 4 13
49 5 4 3 3 15
50 =3 = 4 a4 16
571 3 3 = 2 12
52 4 5 4 5 18
53 = = = = 16
54 =3 5 4 4 17
55 3 3 3 3 12
56 4 3 4 3 14
57 5 4 3 3 15
Total 229 229 225 217 900

Rata- rata 4,01 4,01 3,94 3,81 15,78

_ NT-NR _ 20-9 _ 11

K

3

Maka diperoleh kategori sebagai berikut:

a. Tinggi

=16,6 —20,3

b. Sedang =12,8-16,5
c. Rendah =9-12,7
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Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak dalam
pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan Tebing

Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti
10 11 12 13 14

NO | Indikator Kebunltingan | Jumiah
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 3 5 20
3 4 4 4 4 4 20
4 a 5 4 4 4 21
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 3 5 4 20
8 4 4 4 4 4 20
9 3 3 4 4 3 17
10 4 4 5 5 5 23
11 4 4 4 4 3 19
12 5 5 5 4 4 23
13 4 4 5 5 5 23
14 4 4 4 4 4 20
15 4 4 3 3 2 16
16 4 4 4 5 4 21
17 4 3 4 4 4 19
18 3 3 2 2 3 13
19 4 4 3 3 3 17
20 4 4 5 4 4 21
21 4 4 2 2 2 14
22 4 S 3 3 3 18
23 5 5 5 5 3 23
24 3 3 4 3 4 17
25 4 4 3 3 2 16
26 4 4 4 5 D 22
27 3 3 3 3 3 15
28 4 4 4 4 4 20
29 4 4 3 3 2 16
30 3 5 5 5 4 22
31 2 2 2 2 2 10
32 4 3 3 3 2 15
33 3 S, 5 4 4 21
34 3 3 3 3 4 16
35 3 3 4 4 4 18
36 4 3 3 4 4 18
37 5 S, 5 5 5 25
38 3 3 4 5 4 19
39 4 4 4 4 4 20
40 5 4 3 3 3 18
41 5 S, S 5 5 25
42 3 3 4 4 3 17
43 4 5 5 5 5, 24
44 5 5 5 5 4 24
45 4 3 3 4 4 18
46 5 5 5 5 5 25
47 4 4 4 4 3 19
48 3 3 4 4 4 18
49 3 3 4 4 4 18
50 4 4 4 3 3 18
51 2 2 3 4 3 14
52 4 5 5 4 3 21
53 3 3 4 2 2 14
54 3 3 2 2 2 12
55 3 2 2 2 3 12
56 4 2 3 3 2 14
57 3 3 4 3 3 16

Total 215 215 217 215 203 1065

Rata-rata 3,77 3,77 3,_81 3,77 3,56_ _18,68
| = NI-NR _25-10 15 _ o Maka diperoleh kategori sebagai berikut:

K 3 3 a. Tinggi =22-27
b. Sedang =16-21

c. Rendah =10-15 44



Lampiran 6. Rekapitulasi Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak dalam
pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan Tebing
Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti

15 16 17 18
NO IIndil(ator Il\/lelahirkanI Jumiah
1 a4 a4 4 4 16
2 a4 3 4 4 15
3 3 3 4 4 14
a4 a4 a4 4 5 17
5 4 4 4 4 16
(S 4 4 4 4 16
7 a4 a4 4 4 16
8 4 4 4 4 16
o 3 4 3 3 13
10 5 5 5 4 19
11 3 a4 3 g 14
12 q a4 - 4 16
13 5 5 4 4 18
14 q a4 b 4 16
15 2 2 3 4 11
16 5 a4 - 5 18
17 a4 a4 3 3 14
18 3 a4 b 3 14
19 3 a4 b e 15
20 3 a4 3 3 13
21 a4 a4 e 2 14
22 5 a4 s 5 18
23 3 ) e 5 17
24 a4 3 s 3 14
25 2 2 4 4 12
26 5 3 3 5 16
27 a4 a4 3 4 15
28 4 4 4 4 16
29 4 g 4 3 15
30 4 5 4 5 18
31 4 4 4 3 15
32 3 4 3 4 14
33 5 4 5 5 19
34 4 3 3 4 14
35 4 4 3 3 14
36 4 3 4 4 15
37 4 4 5 4 17
38 5 5 5 5 20
39 a4 a4 4 4 16
40 5 5 3 5 18
41 5 a4 4 3 16
42 a4 3 s 3 14
43 a4 3 3 4 14
449 a4 5 5 4 18
45 a4 a4 4 4 16
46 5 5 5 5 20
a7 a4 3 4 4 15
48 5 5 4 e 18
49 5 =) b 3 HC7%
50 3 3 = 3 12
51 a4 a4 b e 16
52 2 2 5 5 14
53 3 3 2 2 10
54 a4 a4 3 4 15
55 a4 a4 4 4 16
56 a4 a4 4 3 15
57 3 3 5 3 14
Total 223 220 220 221 884
Rata-rata 3,91 3,85 _ 3,85 _ 3,87 _ _ 15,51
| =NINR _20-10 _10 _ 40 Maka diperoleh kategori sebagai berikut:
~— k 3 3 2 aTinggi =16,8-20,1

b. Sedang =13,4-16,7
c. Rendah =10-13,3 45



Lampiran 7. Rekapitulasi Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak dalam
pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan Tebing
Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti

19 | 20 | 21 | 22
No INndikator Calving Interval Jumiah
a1 3 4 a4 4 15
2 b= 3 3 4 14
3 3 3 3 3 12
4 = 4 = 4 16
5 4 = 4 = 16
S 4 = = = 16
7 4 5 4 5 18
8 4 3 3 2 12
o 4 3 3 3 13
10 = 4 = 3 15
11 3 4 3 4 14
12 = 4 = = 16
13 4 = 5 4 17
14 = = 4 4 16
15 4 = 3 3 14
16 4 = 3 4 15
17 4 5 5 5 19
18 3 3 3 3 12
19 3 3 a4 4 14
20 4 = 3 3 14
271 4 4 3 4 15
22 4 = 4 = 16
23 5) = 5 5 19
249 4 a4 b = 16
25 g 3 3 3 13
26 e = 4 3 15
27 3 3 4 5 15
28 4 2 2 = 12
29 = 4 = 4 16
30 g 4 g 4 16
31 3 3 3 3 12
32 3 3 3 3 122
33 5 5 5 5 20
34 q a4 5 a 17
35 3 3 3 3 12
36 4 4 5 4 17
37 4 4 a4 4 16
38 5 5 5 5 20
39 4 = 4 = 16
40 4 e 4 s 16
471 3 3 = 3 13
42 4 = = 3 15
43 3 5 e 3 15
449 5 = 5 = 18
45 = = 4 = 16
46 5 4 = 4 17
A7 = 3 2 3 12
48 4 4 5 5 18
49 4 4 4 4 16
50 3 3 3 3 122
51 3 3 4 4 14
52 3 2 5 5 15
53 b= 4 3 3 14
54 4 4 4 4 16
55 3 3 3 3 12
56 4 3 3 5 15
57 4 3 = 2 13
Total 218 211 216 215 860
Rata- rata 3,82 3,70 3,79 3,77 15,08
NT-NR  20—-12 8 Maka diperoleh kategori sebagai berikut:
I= K 3 3 2,7 a. Tinggi =17,6-20,3

b. Sedang =14,8-175
c. Rendah =12 -14,7
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Lampiran 8. Rekapitulasi Keseluruhan Nilai Skor Tingkat Pengetahuan Peternak
dalam pengelolaan Reproduksi Sapi Bali Betina di Kecamatan

Kabupaten Kepulauan Merant
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b. Sedang
c. Rendah
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